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ABSTRAK

Hazia Apriyani : Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler Kelompok Siaga
Bencana Sekolah di SMA Pertiwi 1 Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh bagusnya pembinaan yang diberikan
pembina dalam kegiatan ekstrakurikuler KSBS di SMA Pertiwi 1 Padang. Dilihat
dari pembina mengajarkan rasa tanggungjawab yang besar dan kepedulian
terhadap orang yang membutuhkan bantuan. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat gambaran pembinaan kegiatan ekstrakurikuler kelompok siaga bencana
sekolah.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, dengan responden siswa-
siswa yang terdaftar sebaggai anggota ekstrakurikuler KSBS. Teknik penarikan
sampel menggunakan sampel jenuh (sensus), dimana semua anggota populasi
dijadikan responden. Pengumpulan data menggunakan kusioner dengan analisis
data menggunakan perhitungan persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) gambaran pembinaan orientasi
oleh pembina terhadap kegiatan ekstrakurikuler KSBS sudah baik, (2) gambaran
pembinaan kecakapan oleh pembina terhadap kegiatan ekstrakurikuler KSBS
sudah baik,(3) gambaran pembinaan pengembangan kepribadianoleh pembina
ternadap kegiatan ektrakurikuler KSBS sudah baik, dan (4) pembinaan lapangan
yang diberikan pembina terhadap kegiatan ekstrakurikuler KSBS sudah baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah salah satu negara berkembang dalam melaksanakan pem-
bangunan.Pembangunan sekarang ini diarahkan kepada peningkatan kualitas
sumber daya manusia agar terbentuknya manusia Indonesia yang berkualitas,
terampil, cerdas, berkepribadian serta sehat jasmani dan rohani untuk
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Dari sekian banyak pembangunan
yang dilakukan pemerintah salah satunya adalah dibidang pendidikan yang dapat
kita lihat dengan adanya fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang dinyatakan
dalam Undang-Undang RI No 20 (2003) sebagai berikut:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung
jawab.

Fungsi pendidikan nasional yakni mengembangkan kemampuan,
membentuk watak dan peradaban bangsa seharusnya memberikan pencerahan
yang cukup memadai, bahawa pendidikan harus berdampak pada watak
manusia/bangsa Indonesia.Pendidikan diharapkan mampu menghasilkan generasi
yang bermoral sesuai dengan yang digariskan oleh Undang-undang Dasar Negara
Republik Indonesia.Pendidikan sanggup merubah sikap dan bentuk prilaku yang
bermartabat.

Banyak hal yang ditawarkan oleh dunia pendidikan.Salah satunya kegiatan

eksrakurikuler yang sudah disosialisasikan oleh Kementerian Pendidikan Nasional



kepada semua pemangku kepentingan. Menurut Hamalik (2002), kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan diluar ketentuan kurikulum yang
berlaku, akan tetapi bersifat paedagogis dan menunjang pendidikan dalam
menunjang ketercapaian tujuan sekolah. Menurut Muhaimin dalam Noza (2015),
ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran dan pelayanan
konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus
diselenggarakan oleh lembaga kependidikan yang berkemampuan dan berwenang
di sekolah.

Ekstrakurikuler bertujuan untuk memperluas, meningkatkan dan mengem-
bangkan pengetahuan peserta didik dalam membina bakat, minat dan keteram-
pilan rangka pembentukan pribadi dan mengenal hubungan antara berbagai mata
pelajaran, serta melengkapi upaya pembentukan manusia seutuhnya.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian kegiatan dari pendidikan yang
mempunyai tujuan atau sarana yang dicapai.Kegiatan ekstrakurikuler yang
beragam tersebut dibutuhkan untuk membantu mengembangkan Kkreatifitas,
menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman yang didapatkan dari kegiatan
ekskul, serta mengembangkan bakat, minat dan kemampuannya.

Kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya membutuhkan peran aktif antara
peserta didik, guru, pembina atau pembimbing, dana dan fasilitas saja, akan tetapi
dari kepala sekolah. Kepala sekolah dalam mengembangkan kegiatan
ekstrakurikuler, sangat memiliki peran karena kepala sekolah merupakan

penanggung jawab semua kegiatan yang adadi sekolah, termasuk kegiatan



eksrakurikuler.Kepala sekolah dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap
peserta didik, guru pembina atau pembimbing dalam kegiatan ekstrakurikuler itu
sendiri, seperti penentuan kegiatan yang direncanakan, waktu dan teknis
pelaksanaan kegiatan, serta di dalam pelaporan hasil kegiatan. Pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler merupakan tanggung jawab atas pendidikan secara mikro
berkaitan langsung dengan proses dan kegiatan yang berlangsung di sekolah.

Dari sekian satuan pendidikan tingkat SMA sudah terlihat kegiatan
ekstrakurikuler, akan tetapi yang telah menjalankan kegiatan ekstrakurikuler
Kelompok Siaga Bencana Sekolah (KSBS) adalah di SMA Pertiwi 1 Padang ini
dapat peneliti lihat pada saat observasi awal pada tanggal 22 Februari 2016
dengan Bapak Dadang Saputra, S.Pd selaku Pembina kegiatan ekstrakurikuler
menyatakan bahwa penyelenggaraan pengembangan diri siswa atau yang kegiatan
ekstrakurikuler yang diadakan diluar jam pembelajaran.

SMA Pertiwi 1 Padang telah melaksanakan kegiatan pengembangan diri
ini berupa kegiatan ekstrakurikuler.Kegiatan ekstrakurikuler atau yang saat ini
bertujuan untuk mengembangkan dan menyalurkan bakat dan kemampuan siswa
dalam bidang tertentu, Salah satu kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan
di SMA Pertiwi 1 Padang adalah Kelompok Siaga Bencana Sekolah (KSBS).
Kegiatan ekstrakurikuler KSBS ini adalah satu kegiatan yang menjadi perhatian
penulis, karena kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan salah satu kegiatan
ektrakurikuler yang banyak diminati oleh siswa dibandingkan dengan kegiatan

ekstrakurikuler lainnya, baik laki-laki maupun perempuan. Kemudian dapat juga



dilihat dari jadwal kegiatan yang sangat tersusun dengan baik dan tingkat
keaktifan anggota dalam mengikuti kegiatan perminggunya sebagai berikut:

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Eksrakurikuler Siaga Bencana Sekolah (KSBS).

No Waktu Kegiatan Keaktifan Anggota KSBS di
Bulan Desember 2016
| 1 ] v
1. | 07.00-08.30 Pemanasan 27 27 26 27
2. | 08.30-09.30 Latihan PBB 27 27 27 27
3. | 09.30-10.00 Pendinginan 27 27 27 27
4. 110.00-12.30 Materi Kebencanaan | 27 27 27 27
5. 112.30-13.30 Isoma - - - -
6. | 13.30-16.00 Praktek Lapangan 27 27 26 27

(Sumber: Sekretaris Kegiatan Ekstrakurikuler Siaga Bencana Sekolah)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tingginya tingkat kehadiran anggota
dalam mengikuti semua kegiatan ekstrakurikuler KSBS perminggunya, selain itu
pembina KSBS telah menerapkan sikap disiplin kepada anggota, sehingga
anggota selalu datang tepat waktu dan selalu aktif dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler KSBS.

Kegiatan KSBS ini juga didukungdengan sarana dan prasarana yang
memadai yang dipersiapkan oleh sekolah, dan kegiatan ekstrakurikuler KSBS ini
telah bekerjasama dengan tim peneliti dari Jepang, dengan demikian maka
sekolah-sekolah tingkat SMA di Kota Padang menjadikan SMA Pertiwi 1 Padang
sebagai acuan atau kiblat dari kegiatan ekstrakurikuler KSBS ini, sehingga banyak

sekolah-sekolah yang melakukan studi banding di SMA Pertiwi 1 Padang.



Kegiatan ektrakurikuler KSBS ini terlaksana dengan baik di SMA
Pertiwi 1 Padang, KSBS ini juga telah bergabung dengan tim siaga bencana Kota
Padang dapat dilihat dari kerjasama siswa dengan tim siaga bencana Kota Padang
dalam membantu masyarakat Kota Padang ketika terjadinya gempa yang mana
Kota Padang merupakan daerah zona merah atau zona rawan tsunami dan gempa.

Banyaknya aktivitas yang dilakukan oleh anggota KSBS dan pentingnya
keberadaan kegiatan ekstrakurikuler KSBS di SMA Pertiwi 1 Padang, maka tidak
terlepas dari cara pembinaan yang diberikan oleh pembinanya, sehingga dapat
mewujudkan kegiatan ekstrakurikuler yang cepat, tanggap, peduli lingkungan, dan
berjiwa besar.

Menurut Manguhardjana (1986), ada beberapa macam pembinaan diantaranya
adalah pembinaan orientasi, pembinaan kecakapan, pembinaan pengembangan
kepribadian, pembinaan kerja, pembinaan penyegaran, pembinaan lapangan, dari
beberapa macam pembinaan tersebut kegiatan ekstrakurikuler SMA Pertiwi 1
Padang khususnya dalam bidang Kelompok Siaga Bencana Sekolah (KSBS)
berjalan lancar maka dari itu penulis tertarik membahas tentang pembinaan
kegiatan ekstrakurikuler kelompok siaga bencana sekolah (KSBS) di SMA

Pertiwi 1 Padang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan pada bagian
terdahulu, maka penulis berpendapat bahwa banyak sekali fator yang
mempengaruhi terhadap kegitan ekstrakurikuler KSBS di SMA Pertiwi 1 Padang

ini, diantaranya adalah :



1. Sarana dan prasaran yang mendukung dari pihak sekolah.

2. Peran kepala sekolah yang baik dalam kegiatan ekstrakurikuler KSBS.

3. Kerjasama dari pihak luar.
4. Situasi dan kondisi yang mendukung.
5. Pembinaan yang dilakukan pembina.

6. Sebagai pedoman dari sekolah-sekolah SMA di Kota Padang.
7. Jadwal yang tersusun.
C. Batasan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pembinaan kegiatan
ekstrakurikuler KSBS yaitu pembinaan yang berfokus pada pembinaan kegiatan
ekstrakurikuler KSBS.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diungkapkan di atas maka
untuk lebih terarahnya penelitian yang akan dilakukan maka yang menjadi pokok
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut yaitu: bagaimana pembinaan
kegiatan ekstrakurikuler kelompok siaga bencana sekolah (KSBS) di SMA
Pertiwi 1 Padang?
E. Tujuan Penelitian.

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian:
1. Menggambarkan pembinaan orientasi oleh pembina terhadap kegiatan

ekstrakurikuler KSBS di SMA Pertiwi 1 Padang.



2. Menggambarkan pembinaan kecakapan oleh pembina terhadap kegiatan
ekstrakurikuler KSBS di SMA Pertiwi 1 Padang.

3. Menggambarkan pembinaan pengembangan kepribadian oleh pembina
terhadap kegiatan ektrakurikuler KSBS di SMA Pertiwi 1 Padang.

4. Menggambarkan pembinaan lapangan oleh  pembina terhadap kegiatan
ekstrakurikuler KSBS di SMA Pertiwi 1 Padang.

F. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka dapat dibuat pertanyaan dari

penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk pembinaan orientasi pembina terhadap kegiatan
ekstrakurikuler KSBS di SMA Pertiwi 1 Padang.

2. Bagaimana bentuk pembinaan kecakapan pembina terhadap kegiatan
ekstrakurikuler KSBS di SMA Pertiwi 1 Padang.

3. Bagaimana bentuk pembinaan pengembangan kepribadian yang diberikan
dalam kegiatan ekstrakurikuler KSBS di SMA Pertiwi 1 Padang.

4. Bagaimana bentuk pembinaan lapangan yang diberikan dalam kegiatan

ekstrakurikuler KSBS di SMA Pertiwi 1 Padang.

G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan ilmiah terhadap keilmuan di dalam bidang pendidikan luar sekolah
khususnya tentang Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler Kelompok Siaga

Bencana Sekolah.



2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat untuk:

a. Bagi pembina sebagai bahan informasi dan masukan dalam Pembinaan
Kegiatan Ekstrakurikuler Kelompok Siaga Bencana Sekolah.

b. Bagi peneliti yang akan datang, sebagai acuan atau pedoman dalam penelitian
tentang Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler Kelompok Siaga Bencana
Sekolah.

H. Defenisi Operasional

Agar tidak terjadi salah pengertian tentang istilah yang digunakan, maka

berikut ini akan diberi penjelasan:

1. Pembinaan

Pembinaan adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara
berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
(Poerwodarminto, 1998).

Menurut Manguhardjana (1986), membagi beberapa macam pembinaan
seperti: (a) pembinaan orientasi, (b) pembinaan kecakapan, (c) pembinaan
pengembangan kepribadian, (d) pembinaan kerja, (e) pembinaan penyegaran, (f)
pembinaan lapangan. Dari beberapa macam pembinaan tersebut penulis hanya
memfokuskan pada empat pembinaan,yang mana empat pembinaan yang diteliti
dalam penelitian ini telah diterapkan oleh pembina terhadap kegiatan ekstra-
kurikuler KSBS di SMA Pertiwi 1 Padang, empat pembinaan tersebut sebagai

berikut:



a. Pembinaan orientasi

Pembinaan orientasi, orientation training program diadakan untuk
sekelompok orang yang baru masuk dalam suatu bidang kehidupan, Meliputi
lingkungan fisik sekolah dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik meliputi
prasarana dan sarana seperti: jalan, halaman, tempat, serta fasilitas lain yang
disediakan. Sedangkan lingkungan sosial meliputi: kepala sekolah, guru, tenaga
pendidik, teman, peserta didik senior, dan lingkungan luar.
b. Pembinaan kecakapan

Pembinaan kecakapan,Skill training adalah metode lain dari
pengembangan pembina, dengan tujuan untuk (a) menjaga keterampilan pembina
searah dengan kemajuan teknologi dan praktik, dan (b) membantu Pembina
menguasai keterampilan yang mereka perlukan untuk membuat kontribusi dan
kemajuan lebih besar dalam organisasi atau perusahaan.
c. Pembinaan kepribadian

Pembinaan pengembangan kepribadian, personality development training,
juga disebut pembinaan pengembangan sikap.Tekanan pengembangan ini ada
pada pengembangan sikap.Pembinaan ini digunakan untuk membantu peserta agar
mengenal dan mengembangkan diri menurut gambaran cita-cita yang benar dan
sehat.
d. Pembinaan lapangan

Pembinaan lapangan berguna untuk memdapatkan para peserta pada dunia
nyata, agar mendapatkan pengetahuan dan memperoleh pangalaman dalam

pembinaan.
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2. Kegiatan ekstrakurikuler

Selanjutnya dalam surat keputusan Mendikbud No0.060/V/1993, dan
No0.080/V/1993, dijelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang
diselenggarakan diluar jam pelajaran yang tercantum dalam susunan program
yang sesuai dengan keadaan dan kebutuhan sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler
dapat berupa kegiatan pengayaan dan kegiatan perbaikan yang berkaitan dengan
program kurikuler.

Menurut Arikunto dalam Suryosubroto (2009),kegiatan ekstrakurikuler
adalah kegiatan tambahan, di luar struktur program yang pada umumnya
merupakan kegiatan pilihan. Menurut Depdikbud dalam Suryosubroto (2009)
ekstrakurikuler adalah:

Kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka,

dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah agar lebih

memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan
kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran

dalam kurikulum.

Adapun yang dimaksudkan dengan kegiatan ekstrakurikuler Kelompok
Siaga Bencana Sekolah (KSBS) dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan yang
bertujuan untuk membina siswa dalam kegiatan sosial seperti membantu
masyarakat dalam menghadapi bencana yang datang apakah itu gempa, banjir,
kebakaran, thunami, dll.Dimana siswa dapat mengembangkan jiwa sosial, peduli
lingkungan, saling tolong menolong, berjiwa besar, melatih jiwa kepemimpinan,

bekerjasama dan nilai-nilai karakter lainnya. Sehingga dapat menciptakan siswa

yang peduli akan sesama.



